
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Tingkat Partisipasi Orang Muda Dalam Lima Tugas Gereja 

Di Paroki Santo Blasius Asam Besar, Ketapang Kalimantan Barat”, yang 

dilatarbelakangi oleh perhatian penulis atas masih rendahnya partisipasi Orang 

Muda Katolik (OMK) dalam kehidupan menggereja di Paroki Santo Blasius Asam 

Besar. Berdasarkan observasi di lapangan ditemukan dari sekitar 200 anggota OMK 

hanya sekitar 30–40% yang aktif mengikuti kegiatan secara rutin, serta belum 

meratanya keterlibatan dalam kelima tugas Gereja akibat kondisi geografis paroki 

yang luas, kegiatan yang masih bersifat insidental, dan pendampingan iman yang 

belum optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat partisipasi 

Orang Muda Katolik dalam lima tugas Gereja, yaitu Kerygma, Liturgia, Koinonia, 

Diakonia, dan Martyria, di Paroki Santo Blasius Asam Besar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan instrumen kuesioner yang 

disusun berdasarkan lima tugas Gereja, masing-masing terdiri atas enam butir 

pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, yang melibatkan 75 

anggota OMK sebagai responden penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat partisipasi OMK dalam lima tugas Gereja secara keseluruhan berada pada 

kategori tinggi dengan nilai mean 4,02. Tugas Martyria memperoleh nilai mean 

tertinggi (4,31, sangat tinggi), diikuti Liturgia (4,09), Koinonia (4,02), Diakonia 

(3,87), dan Kerygma (3,80) yang seluruhnya berada pada kategori tinggi. Distribusi 

kategori menunjukkan mayoritas responden berada pada kategori tinggi sebanyak 

46 orang (61,3%) dan kategori sangat tinggi sebanyak 24 orang (32,0%). Faktor 

pendorong utama partisipasi adalah iman dan kebutuhan rohani, sedangkan faktor 

penghambat utama adalah kesibukan sekolah, kuliah, dan pekerjaan. Kesimpulan 

yang didapat bahwa OMK Paroki Santo Blasius Asam Besar telah menunjukkan 

partisipasi yang tinggi dalam lima tugas Gereja, meskipun tugas Kerygma masih 

perlu mendapat perhatian dan pengembangan lebih lanjut agar partisipasi 

berkembang secara seimbang di seluruh dimensi. 
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ABSTRACT 

 

This study is entitled “The Level of Youth Participation in the Five Tasks of the 

Church at Saint Blaise Parish of Asam Besar, Ketapang, West Kalimantan,” and is 

motivated by the author's concern over the still low level of participation of 

Catholic Youth (OMK) in the ecclesial life of Saint Blaise Parish of Asam Besar. 

Based on field observations, it was found that out of approximately 200 OMK 

members, only about 30–40% actively participate in activities on a regular basis, 

and involvement in the five tasks of the Church has not been evenly distributed due 

to the parish's extensive geographical area, activities that are still largely 

incidental, and suboptimal faith formation. The purpose of this study is to determine 

the level of participation of Catholic Youth in the five tasks of the Church, namely 

Kerygma, Liturgia, Koinonia, Diakonia, and Martyria, at Saint Blaise Parish of 

Asam Besar. This study employed a descriptive quantitative approach using a 

questionnaire developed based on the five tasks of the Church, each consisting of 

six statement items that had been tested for validity and reliability, involving 75 

OMK members as research respondents. The results indicate that the overall level 

of OMK participation in the five tasks of the Church falls within the high category, 

with a mean score of 4.02. Martyria obtained the highest mean score (4.31, very 

high), followed by Liturgia (4.09), Koinonia (4.02), Diakonia (3.87), and Kerygma 

(3.80), all of which fall within the high category. The category distribution shows 

that the majority of respondents were in the high category, totaling 46 individuals 

(61.3%), while 24 respondents (32.0%) were in the very high category. The main 

motivating factors for participation were faith and spiritual needs, whereas the 

primary obstacles were commitments related to school, university, and work. The 

study concludes that the Catholic Youth of Saint Blaise Parish of Asam Besar have 

demonstrated a high level of participation in the five tasks of the Church, although 

the task of Kerygma still requires greater attention and further development so that 

participation can grow more evenly across all dimensions. 

 

Keywords:  Catholic Youth, Fivefold Mission of the Church, Youth Ministry 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI


